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ABSTRACT 

Effective teaching is a crucial factor in improving the quality of education. The knowledge 

possessed by teachers, both in the form of Tacit Knowledge and Explicit Knowledge, plays a 

significant role in teaching performance. This research aims to explore the influence of these 

two types of knowledge on the teaching performance of teachers at SMP Negeri Sekota Cilegon 

and to analyze the roles of Knowledge Management and Capacity Building as mediators. The 

approach used is quantitative with a survey type, collecting data through questionnaires from 

546 teachers at SMP Negeri Sekota Cilegon. The sampling technique is proportional stratified 

random sampling, with a sample size of 230 based on the Slovin formula at a 5% margin of 

error. Data analysis is performed using inferential statistics with a Partial Least Squares (PLS) 

approach, or variance-based Structural Equation Modeling (SEM), using SmartPLS 3 

software. The results indicate that Tacit Knowledge (X1) has a coefficient of 0.157 with a t-

statistic of 2.205, while Explicit Knowledge (X2) has a coefficient of -0.156 with a t-statistic of 

3.439. Knowledge Management (Z1) has a coefficient of 0.720 with a t-statistic of 9.420, and 

Capacity Building (Z2) has a coefficient of 0.251 with a t-statistic of 2.747. The conclusion of 

this study is that Tacit Knowledge has a positive and significant effect on Teaching 

Performance, while Explicit Knowledge shows a significant negative effect. Knowledge 

Management and Capacity Building act as mediators that enhance the positive impact of Tacit 

Knowledge and transform the negative impact of Explicit Knowledge into a positive one. 

Keywords: Teaching Performance, Tacit Knowledge, Explicit Knowledge, Knowledge 

Management and Capacity Building. 

 

  

ABSTRAK 

Pengajaran yang efektif merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pengetahuan yang dimiliki guru, baik dalam bentuk Tacit Knowledge maupun Explicit 

Knowledge, berperan signifikan dalam teaching performance. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh kedua jenis pengetahuan terhadap kinerja mengajar  guru di SMPN 

Sekota Cilegon, serta menganalisis peran Knowledge Management dan Capacity Building 

sebagai mediator. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis survei, 
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mengumpulkan data melalui angket dari 546 guru di SMP Negeri Sekota Cilegon. Teknik 

pengambilan sampel adalah proportional stratified random sampling, dengan jumlah sampel 

230 berdasarkan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%. Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik inferensial dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS), atau 

Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian, menggunakan software SmartPLS 3. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tacit Knowledge (X1) memiliki nilai koefisien 0.157 

dengan t-statistik 2.205, sedangkan Explicit Knowledge (X2) memiliki nilai koefisien -0.156 

dengan t-statistik 3.439. Knowledge Management (Z1) memiliki koefisien 0.720 dengan t-

statistik 9.420, dan Capacity Building (Z2) memiliki koefisien 0.251 dengan t-statistik 2.747. 

Kesimpulan penelitian ini menyimpulkan bahwa Tacit Knowledge memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Teaching Performance, sementara Explicit Knowledge menunjukkan 

pengaruh negatif yang signifikan. Knowledge Management dan Capacity Building berfungsi 

sebagai mediator yang memperkuat pengaruh positif Tacit Knowledge serta mengubah 

pengaruh negatif Explicit Knowledge menjadi positif. 

Kata Kunci: Teaching Performance, Tacit Knowledge, Explicit Knowledge, Knowledge 

Management dan Capacity Buildin. 

 

 

 

PENDAHULUAN   

Kinerja mengajar merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, di mana pengetahuan guru 

memainkan peranan signifikan dalam kinerja 

tersebut. Kinerja mengajar mencakup 

serangkaian kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil 

pembelajaran. Dalam perencanaan 

pembelajaran, guru perlu menetapkan tujuan 

yang jelas, indikator keberhasilan, metode, 

serta media pembelajaran yang digunakan. 

(Mugiasih et al., 2019) Evaluasi terhadap 

kinerja mengajar sangat penting karena 

tanggung jawab profesional guru 

berpengaruh besar terhadap kualitas 

pendidikan (Susana, 2018). Mulyasa 

(2007:5) menekankan bahwa upaya 

perbaikan kualitas pendidikan tidak akan 

efektif tanpa adanya guru yang     berkualitas. 

(Dewi, 2018) 

Kinerja mengajar tidak hanya dinilai 

dari cara guru menyampaikan materi, tetapi 

juga dari kemampuan mereka dalam 

menangani siswa, mengelola kelas, 

menyusun bahan ajar, serta melakukan 

penilaian (Prawidilaga). Meningkatkan 

kinerja mengajar merupakan tantangan 

dalam dunia pendidikan, di mana faktor 

seperti pendidikan dan pelatihan guru 

mempengaruhi kinerja tersebut. Salah satu 

cara untuk meningkatkan profesionalisme 

adalah melalui capacity building 

(pengembangan kapasitas) (Mustika, 2020). 

Untuk memastikan pelatihan sesuai 

kebutuhan, evaluasi kinerja mengajar melalui 

observasi kelas, penilaian oleh rekan sejawat, 

dan umpan balik siswa sangat diperlukan. 

Kinerja mengajar guru (teaching 

performance) merupakan isu penting dalam 

dunia pendidikan yang dapat mempengaruhi 

kualitas pembelajaran siswa dan hasil belajar, 

untuk mencapai hasil belajar siswa yang 

optimal, diperlukan kinerja mengajar guru 

yang tinggi. Kualitas kinerja mengajar guru 

memiliki pengaruh besar terhadap hasil 



 

 

 

 

 

 

119 

Vol 7, No. 1, Maret 2025 

 

https://journalversa.com/s/index.php/jmd  

Jurnal Manajemen Dinamis 

pembelajaran siswa, karena guru berinteraksi 

langsung dengan siswa selama proses 

pembelajaran di sekolah. (Sukmawati & 

Herawan, 2017). Guru profesional adalah 

guru yang mampu melaksanakan tugas 

mengajarnya dengan baik. Oleh karena itu, 

guru harus memiliki keterampilan dalam 

proses belajar mengajar (Saud, 2008). 

Supardi (2013) menyebutkan bahwa 

penerapan keterampilan yang dimiliki oleh 

guru akan terlihat dalam kinerja 

mengajarnya, yang dapat dilihat dari kegiatan 

guru saat merencanakan kegiatan 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan melakukan evaluasi 

pembelajaran (Hidayat, 2017). Guru dengan 

teaching performance yang rendah dapat 

disebabkan karena guru tersebut tidak 

merencanakan pembelajaran dengan matang, 

tidak menetapkan tujuan yang jelas atau 

indikator keberhasilan yang spesifik atau 

menggunakan metode mengajar yang tidak 

efektif, akibatnya, hasil belajar siswa pun 

menjadi kurang maksimal. (Hidayat, 2017) 

Observasi dan evaluasi di SMP Negeri 

yang berada di Kota Cilegon menunjukkan 

adanya area yang perlu diperbaiki dalam 

kinerja mengajar. Hasil awal menunjukkan 

bahwa banyak guru belum memaksimalkan 

kompetensi pedagogiknya, dengan masalah 

dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran yang memengaruhi 

keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

Misalnya, Guru 5 dan Guru 6 menunjukkan 

praktik mengajar yang kurang menarik, yang 

menunjukkan masalah lebih luas dalam 

desain pembelajaran yang kurang memadai 

secara umum. 

Survei siswa juga mengungkapkan 

variasi dalam persepsi terhadap efektivitas 

mengajar. Meskipun beberapa siswa merasa 

guru memberikan kesempatan untuk 

menguasai materi, banyak yang merasa 

materi sulit dipahami dan kurang menarik. 

Umpan balik ini menunjukkan perlunya 

perbaikan dalam cara guru menyampaikan 

materi dan merespons pertanyaan siswa. 

Pengetahuan tacit, atau pengetahuan 

berbasis pengalaman, juga menjadi 

perhatian, dengan banyak guru di Cilegon 

menunjukkan rendahnya berbagi 

pengetahuan dan pengembangan 

pengalaman. Pengetahuan eksplisit, yang 

melibatkan pengetahuan formal dan 

terdokumentasi, juga terlihat kurang 

memadai, seperti yang ditunjukkan dari hasil 

supervisi sekolah dan wawancara dengan 

kepala sekolah. Untuk mencapai kinerja 

mengajar yang optimal, penting untuk 

mengintegrasikan pengetahuan tacit dan 

eksplisit. 

Manajemen pengetahuan dan capacity 

building sangat penting dalam mengatasi 

tantangan ini. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan ketidak konsistenan dalam 

peran manajemen pengetahuan, dengan 

beberapa studi menunjukkan dampak positif 

pada kinerja dan lainnya tidak. Begitu juga 

dengan capacity building yang menunjukkan 

hasil yang bervariasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi celah tersebut dengan 

memeriksa pengetahuan tacit dan eksplisit 

sebagai variabel independen serta 

mengeksplorasi peran mediasi manajemen 

pengetahuan dan capacity building dalam 

mempengaruhi kinerja mengajar. Penelitian 

ini akan memberikan wawasan tentang 

bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi 

untuk meningkatkan efektivitas pengajaran 

di SMP Negeri SeKota Cilegon. 
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METODE PENELITIAN 

Metode peneltian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

kuantitatif yang juga termasuk kedalam 

penelitian survey. Populasi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah semua 

Guru yang bekerja di SMP Negeri yang 

berada di wilayah Kota Cilegon yang 

berjumlah 546 orang Guru. 

Teknik pengambilan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan proportional stratified 

random sampling yang termasuk ke dalam 

teknik probability sampling, Untuk 

mengetahui banyaknya sampel yang akan 

digunakan, maka jumlah sampel ditentukan 

dengan rumus Slovin dengan tingkat error 5 

%, dari rumus tersebut dapat di tentukan 

banyaknya sampel yang akan digunakan 

yaitu sebanyak 230 responden yang 

kemudian dilakukan proportional stratified 

random sampling. 

Teknik analisis data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

statistik inferensial dengan pendekatan 

partial least squares (PLS), atau sering 

disebut dengan Structural Equation 

Modelling (SEM) berbasis varian 

menggunakan software SmartPLS 3.  

Teknik Analisis Data 

Tahapan atau langkah-langkah statistik 

non parametric PLS-SEM yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :   

1. Outer Model (Uji Indikator-Formatif) 

1) Outer Weight 

2) Outer Loading 

3) Redundancy Analysis 

4) Kolinearitas 

2. Inner Model 

1) Kelayakan Model (Model Fit) 

a.  Fokus Pertama : Kecocokan 

Model Secara Keseluruhan 

Menilai seberapa baik model 

yang diusulkan cocok dengan data 

yang diamati. Ini termasuk pengujian 

apakah model secara keseluruhan dapat 

merepresentasikan data dengan baik, 

dimana tujuannya yaitu memastikan 

bahwa model tidak hanya valid secara 

teoritis tetapi juga memiliki kecocokan 

yang baik dengan data observasi. 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan 

: 

- SRMR (Standarized Root 

Mean Square Residual) 

- d_ULS (jarak Euclidean 

kuadrat) 

- d_G (jarak geodesic) 

- NFI (Normed Fit Index) 

- The root mean squared 

residual covariance matrix 

of the outer model residuals    

(RMS Theta) 

- Goodness of Fit (GoF) 

b.  Fokus Kedua : Kemampuan 

Prediktif Model  

Mengevaluasi seberapa baik 

model dapat menjelaskan atau 

memprediksi variabel-variabel dalam 

model struktural, dimana tujuannya 

yaitu memastikan bahwa model tidak 

hanya cocok dengan data, tetapi juga 

memiliki kemampuan prediktif yang 

baik. Dalam penelitian ini dilakukan 

dengan : 

- R-Square (R2), mengukur 

seberapa besar variabel laten 

eksogen dapat menjelaskan 

variabel laten endogen. 



 

 

 

 

 

 

121 

Vol 7, No. 1, Maret 2025 

 

https://journalversa.com/s/index.php/jmd  

Jurnal Manajemen Dinamis 

- Stone Giesser Value (Q2), 

mengukur kemampuan 

model dalam memprediksi 

data yang belum diamati. 

2) Signifikansi Koefisien Jalur 

(Path Coefficient) 

- Direct effect (Pengaruh 

Langsung) 

- Indirect effect (Pengaruh 

Tidak Langsung) 

3) Ukuran Pengaruh Partial ( f 2 ) 

f2 mengukur kekuatan pengaruh 

dari satu variabel laten eksogen 

terhadap variabel laten endogen 

dalam model. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Outer Model 

1) Outer Weight dan Outer 

Loading 

 

 

Keterangan  : 

X : P Values > 0.05 Perlu penilaian outer 

loading 

√ : 1.  P Values < 0.05, maka indikator 

dipertahankan 

2. Original Sample / 0  > 0.5,  maka  

Indikator dipertahankan 

2) Validitas Konvergen (Redundancy 

Analysis) 

 
Keterangan : 
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Valid : Jika nilai koefisien jalurnya lebih 

besar dari nilai Cutoff maka uji 

validitas model pengukuran 

formatif diterima, dengan kata lain 

convergent validity nya diterima 

(valid). 

Tidak Valid : Jika nilai koefisien jalurnya 

lebih kecil dari nilai Cutoff maka uji 

validitas model pengukuran 

formatif ditolak, dengan kata lain 

convergent validity nya tidak 

diterima (tidak valid). 

3) Kolinearitas 

 

 

Keteragan : 

X : Ada masalah Multikolinearitas 

√ : Tidak ada masalah Multikolinearitas 

2.    Inner Model 

1)     Model Fit 

a.  Fokus Pertama : 

Kecocokan Model Secara 

Keseluruhan 
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b.   Fokus Kedua : Kemampuan Prediktif 

Model 

- Nilai R-Square (R2) 

 

- Stone Giesser Value (Q2) 

Nilai Q2  menggambarkan predictive 

relevance yaitu kecocokan relevansi model 

dalam model struktural, berikut di bawah ini 

hasil pengujian Q2 . 

 

2)   Signifikansi Koefisien Jalur (Path 

Coefficient) 

Uji hipotesis pada inner model 

dilakukan untuk mengetahui signifikansi 

hubungan antara variabel laten eksogen dan 

endogen, dalam penelitian ini model 

struktural nya terbagi menjadi persamaan 

sub-struktur dan persamaan struktural.  

Berikut di bawah ini hasil analisis koefisien 

jalurnya : 

1. Persamaan sub struktur tacit 

knowledge (X1) dan explicit 

knowledge (X2) terhadap knowledge 

management (Z1). 

 

2. Persamaan sub struktur tacit 

knowledge (X1) dan explicit 

knowledge (X2) terhadap capacity 

building (Z2). 

 

3. Persamaan struktur tacit knowledge 

(X1), explicit knowledge (X2), 

knowledge management (Z1)dan 

capacity building (Z2)terhadap 

teaching performance (Y). 

 

4. Efek Mediasi 

1) Pengaruh Tacit Knowledge (X1) 

terhadap Teaching Performance 

(Y) dengan Knowladge 

Management (Z1) sebagai 

variabel intervening.  (X1 → Z1 

→ Y) 

 
*)Knowledge Management (variabel 

intervening / mediasi) 

2) Pengaruh Explicit Knowledge 

(X2) terhadap Teaching 

Performance (Y) dengan 

Knowladge Management sebagai 

variabel intervening. (X2 → Z1 → 

Y) 
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*) Knowledge Management (variabel 

intervening / mediasi) 

 

3) Pengaruh Tacit Knowledge (X1) 

terhadap Teaching Performance 

(Y) dengan Capacity Building 

sebagai variabel intervening. (X1 

→ Z2 → Y) 

 
*) Capacity Building (variabel intervening / 

mediasi) 

4) Pengaruh Explicit Knowledge 

(X2) terhadap Teaching 

Performance (Y) dengan 

Capacity Building sebagai 

variabel intervening. (X2 → Z2 → 

Y) 

 
*)  Capacity Building (variabel intervening / 

mediasi) 

3)      Ukuran Pengaruh Partial ( f 2 ) 

Nilai f 2  menunjukkan  apakah   

variabel  laten  eksogen  memiliki pengaruh 

besar terhadap variabel laten endogen pada 

tatanan struktural atau tidak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh Tacit 

Knowledge dan Explicit Knowledge terhadap 

Teaching Performance di SMPN Sekota 

Cilegon dengan Knowledge Management dan 

Capacity Building sebagai variabel 

intrvening, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut, Tacit Knowledge memiliki pengaruh 

secara signifikan dan positif terhadap 

Teaching Performance dengan nilai koefisien 

0.157 dan t statistik 2.205, dimana nilai 

tersebut  menunjukkan bahwa pengetahuan 

tacit yang dimiliki oleh guru berkontribusi 

secara signifikan terhadap peningkatan 

kinerja mengajar guru,  Explicit Knowledge 

memiliki pengaruh signifikan tetapi negatif 

terhadap Teaching Performance dengan nilai 

koefisien -0.156 dan t statistik 3.439, 

mengindikasikan bahwa pengetahuan 

eksplisit yang tidak sesuai dengan bidang 

keahlian guru dapat mengurangi efektivitas 

kinerja mengajar, Tacit Knowledge memiliki 

pengaruh signifikan dan positif terhadap 

Knowledge Management dengan nilai 

koefisien 0.378 dan t statistik 5.761, 

menunjukkan bahwa pengetahuan tacit 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

manajemen pengetahuan di sekolah, Explicit 

Knowledge memiliki pengaruh signifikan 

dan positif terhadap Knowledge Management 

dengan nilai koefisien 0.584 dan t statistik 

8.960, menandakan bahwa pengetahuan 

eksplisit yang terdokumentasi secara baik 

berperan penting dalam pengelolaan 

pengetahuan di sekolah, Tacit Knowledge 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Capacity Building dengan nilai koefisien 

0.039 dan t statistik 0.124, menunjukkan 

bahwa pengetahuan implisit tidak 

berkontribusi signifikan terhadap 

pengembangan kapasitas profesional guru, 

Explicit Knowledge memiliki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap Capacity 
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Building dengan nilai koefisien 0.965 dan t 

statistik 3.078, menandakan bahwa 

pengetahuan eksplisit berkontribusi 

signifikan terhadap pengembangan kapasitas 

profesional guru. Knowledge Management 

memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap Teaching Performance dengan nilai 

koefisien 0.720 dan t statistik 9.420, 

menunjukkan bahwa manajemen 

pengetahuan yang efektif berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kinerja 

pengajaran, Capacity Building memiliki 

pengaruh signifikan dan positif terhadap 

Teaching Performance dengan nilai koefisien 

0.251 dan t statistik 2.747, menunjukkan 

bahwa pengembangan kapasitas profesional 

guru berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kinerja pengajaran, Knowledge 

Management mampu memediasi pengaruh 

Tacit Knowledge terhadap Teaching 

Performance dengan kategori mediasi 

komplementer. Tacit Knowledge memiliki 

pengaruh langsung secara signifikan 

terhadap Teaching Performance dengan 

koefisien 0.157 (p-value 0.025) dan pengaruh 

tidak langsung juga signifikan melalui 

Knowledge Management dengan koefisien 

0.356 (p-value 0.000),  Knowledge 

Management mampu memediasi pengaruh 

Explicit Knowledge terhadap Teaching 

Performance dengan kategori mediasi 

kompetitif. Explicit Knowledge memiliki 

pengaruh langsung secara negatif dan 

signifikan terhadap Teaching Performance 

dengan koefisien -0.156 (p-value 0.002) dan 

pengaruh tidak langsung signifikan melalui 

Knowledge Management dengan koefisien 

0.320 (p-value 0.000), Capacity Building 

mampu memediasi pengaruh Tacit 

Knowledge terhadap Teaching Performance 

dengan kategori mediasi komplementer. Tacit 

Knowledge memiliki pengaruh langsung 

signifikan terhadap Teaching Performance 

dengan koefisien 0.157 (p-value 0.025) dan 

pengaruh tidak langsung signifikan melalui 

Capacity Building dengan koefisien 0.184 (p-

value 0.008), Capacity Building mampu 

memediasi pengaruh Explicit Knowledge 

terhadap Teaching Performance dengan 

kategori mediasi kompetitif. Explicit 

Knowledge memiliki pengaruh langsung 

negatif signifikan terhadap Teaching 

Performance dengan koefisien -0.156 (p-

value 0.002) dan pengaruh tidak langsung 

signifikan melalui Capacity Building dengan 

koefisien 0.059 (p-value 0.044). 

Adapun saran terhadap Kepala Sekolah 

sebaiknya perlu membangun komunitas 

belajar untuk berbagi pengetahuan tacit, 

sekolah disarankan untuk membentuk 

komunitas belajar di antara guru yang 

memfasilitasi diskusi dan berbagi 

pengalaman. penyesuaian kurikulum serta 

program pelatihan guru agar lebih relevan 

dengan bidang keahlian mereka, sekolah 

disarankan untuk mengadopsi sistem 

manajemen pengetahuan yang efektif, 

termasuk penggunaan teknologi informasi 

yang memadai untuk mendukung 

pengelolaan dan aksesibilitas pengetahuan. 

yang terakhir sekolah sebaiknya merancang 

program capacity building yang 

berkelanjutan dan mencakup pelatihan yang 

terintegrasi dengan kegiatan sehari-hari guru. 

Program ini harus dirancang untuk 

memberikan dukungan berkelanjutan bagi 

guru dalam meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan mereka. 
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